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HUBUNGAN ANTARA STRES AKADEMIK DENGAN REGULASI 

EMOSI DAN DUKUNGAN KELUARGA PADA MAHASISWA TINGKAT 

AKHIR 

 

Iqbal Gilangahdhan Aryagi  

18107010122 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik 

dengan regulasi emosi dan dukungan keluarga pada mahasiswa tingkat akhir. 

Mahasiswa pada tahap akhir perkuliahan umumnya menghadapi tekanan 

akademik yang tinggi, terutama terkait penyusunan skripsi dan persiapan 

kelulusan, sehingga berpotensi menimbulkan stres yang signifikan. Regulasi 

emosi dan dukungan keluarga diyakini memiliki peran penting dalam mengelola 

stres tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan partisipan sebanyak 210 mahasiswa tingkat akhir dari berbagai program 

studi. Instrumen yang digunakan meliputi skala stres akademik, skala regulasi 

emosi, dan skala dukungan keluarga yang telah terstandarisasi. Hasil analisis data 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara stres akademik 

dengan regulasi emosi (r = -0,401, p < 0,01), serta hubungan negatif signifikan 

antara stres akademik dengan dukungan keluarga (r = -0,354, p < 0,01). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan regulasi emosi dan semakin 

kuat dukungan keluarga yang dirasakan mahasiswa, maka tingkat stres akademik 

cenderung lebih rendah. Penelitian ini merekomendasikan penguatan keterampilan 

regulasi emosi dan peningkatan dukungan keluarga sebagai strategi untuk 

menurunkan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. 

Kata kunci: stres akademik, regulasi emosi, dukungan keluarga, mahasiswa 

tingkat akhir 
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“The Correlation Between Academic Stress, Emotional 

Regulation, and Family Support in Final-Year University 

Students” 

Iqbal Gilangahdhan Aryagi  

18107010122 

ABSTRAC 

This study aims to examine the relationship between academic stress, 

emotion regulation, and family support among final-year university students. 

Students in the final stage of their academic journey often encounter significant 

academic pressure, particularly related to thesis completion and graduation 

preparation, which can lead to high levels of stress. Emotion regulation and 

family support are believed to play crucial roles in managing such stress. This 

research employs a correlational quantitative approach, involving 210 final-year 

students from various academic programs. The instruments used include 

standardized scales for academic stress, emotion regulation, and family support. 

Data analysis revealed a significant negative correlation between academic stress 

and emotion regulation (r = -0.401, p < 0.01), as well as between academic stress 

and family support (r = -0.354, p < 0.01). These findings suggest that higher 

emotion regulation ability and stronger perceived family support are associated 

with lower levels of academic stress. The study recommends the enhancement of 

emotional regulation skills and the strengthening of family support as effective 

strategies to reduce academic stress in final-year students. 

Keywords: academic stress, emotion regulation, family support, final-year student 
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BAB I  PENDAHULUAN 

A. Later Belakang 

Menyelesaikan skripsi menjadi syarat ketentuan seorang 

mahasiswa guna memperoleh predikat sarjana untuk jenjang (S1). Tugas 

akhir adalah sebuah penelitian yang lebih di kenal dengan sebutan skripsi 

serta tugas akhir merupakan bukti proses akademik mahsiswa yang 

berbentuk karya ilmiah, laporan penelitian dan lain-lain yang dapat 

dipertanggung jawabkan kredibilitasntya. Hal tersebut ditujukan untuk 

melatih mahasiswa guna menyalurkan hasil dari kegiatan penelitian yang 

ditulis dalam karya tulis ilmiah secara teoritis serta terorganisir. (Derry & 

Jubilee, 2006). 

Pada saat proses penyusunan tugas akhir, seringkali mahasiswa 

mengalami jalan yang feksibel sehingga sering kali mhasiwa menghadapi 

kendala saat penyusunan tugas akhir. (Roelyana & Listiyandini 2016). 

sehingga berdampak terhadap psikologis mahasiswa, hal tersebut 

minimbulkan munculnya stres. Stres yang diakibatkan karena adanya 

tekanan kegiatan akademik merupakan strs akademik. kesehatan mental 

dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dapat dipengaruhi dan disebabkan 

oleh masalah stres akademik yang muncul (Reddy dkk., 2018). 

Bagi beberapa mahasiswa, menyusun skripsi dapat membuat 

mereka mengalami stres. Mardella (2012) melakukan penelitian berjudul 

"Gambaran Mekanisme Koping Pada Mahasiswa Program Studi Ilmu 
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Keperawatan UNSIYAH Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Tahun 2012", 

yang menemukan bahwa ada hubungan antara gejala stres yang dialami 

oleh mahasiswa Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas 

Syiah Kuala saat mereka menyusun skripsi. Mahasiswa pasti akan 

melewati beberapa proses saat menyusun tugas akhir, dan melewati proses 

tersebut dapat menyebabkan stres. 

Berdasarkan presepsi, penyebab munculnya stres yang karena 

adanya persoalan yang mengganggu kegiatan mahasiwa (Goodman dan 

Leroy dalam McKean dan Misra, 2000). Pemaparan lain oleh (Enik dan 

Asmadi 2012) 200 mahasiswa di Yogyakarta yang mengatakan Stres 

biasanya bisa diakibatkan oleh jadwal yang berantakan, kurangnya 

pengendalian diri, kesulitan mengatur keuangan, mencari dana pensiun, 

perselisihan dengan teman, dosen, dll. Pacar atau keluarga serta 

kompetitifnya persaingan untuk memperoleh prestasi yang maksimal, 

tekanan untuk terus meningkatkan prestasi akademik yang ditunjukkan 

oleh IPK yang bagus, banyaknya tugas perkuliahan, ujian tengah semester, 

ujian akhir semester, dan ujian praktik, keyakinan bahwa pilihan program 

studi mereka tidak tepat, dan nilai yang buruk,penyesuaian dengan kondisi 

baru. 

Kemudian beberapa penelitian mengindikasikan bahwa prevalensi 

stres akademik ditataran mahasiswa cukup tinggi. Secara global, 

prevalensi mahasiswa yang merasa stres akademik mencapai 38-71%, di 

Asia mencapai 39,6-61,3%, dan di Indonesia sendiri mencapai 36,7-71,6% 
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(Fetri, 2016 dalam Nadhila, Nurjannah, Musadir, Ishak, & Zahra, 2020). 

Newcomb-Anjo dkk. (2017) mengatakan bahwa di salah satu universitas 

di Kanada, hingga 51% mahasiswa tingkat akhir mengalami stres 

akademik. Selain itu, ambang batas stres akademik mahasiswa Skripsi 

Universitas Negeri Semarang diketahui sebesar 47,4% (Saputri & 

Sugiharto, 2020). Kemudian di yogyakarta Diduga Mahsiswa Stres karena 

tugas akhir, Mahasiswa Yogyakarta meninggal Bunuh Diri dalam kamar 

kosannya. Korban diidentifikasi atas nama FH (24), bersal dari Jawa 

Timur. Menurut pemaparan yang diperoleh dari para saksi, pihak berwajib 

mengatakan korban nekat mengakhiri hidupnya karena stres.(S et al., 

2020). 

Sebagian besar hal yang memicu stres akademik adalah hal dari 

dalam dan luar menurut (Barseli & Ifdil 2017) Kepercayaan, kepribadian, 

ataupun mindset seseorang merupakan faktor dari dalam sedangkan, 

tuntutan guna berprestasi, tekanan dari perkuliahan yang banyak, tuntutan 

dari lingkungan sekitar, serta dorongan dari orang tua merupakan faktor 

dari luar. Masalah-masalah itu akhirnya berdampak pada mahasiswa yang 

merasa tertekan serta selanjutnya menimbulkan stres. Gadzella (2005) 

memaparkan bahwa pemicu (frustrasi, tekanan, konflik, pemaksaan diri, 

dan perubahan) serta respon pada pemicu (kognitif, fisik, perilaku, dan 

emosi) adalah dua aspek utama dari dimensi stres. kondisi perasaan 

dimana merasa cemas, pikiran tidak terkendali, tekanan fisik dan 

emosional, dan perasaan cemas yang dialami oleh mahasiswa karena 
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adanya beban besar dalam hal akademik, baik dari dosen ataupun orang 

tua untuk bisa menyelesaikan tugas tugasnya tepat waktu dengan hasil 

akhir yang memuaskan merupakan Stres akademik. Stres akademik akan 

mengalami peningkatan ketika sedang menjalani ujian, perebutan 

peringkat, dan tugas akhir yang harus segers dirampungkan. 

(O’Neilldkk.,2019). 

Mahasiwa yang mengalami stres akademik akan memunculkan 

berbagai respon, termasuk tindakan fisik, kognitif, emosi, dan kognitif. 

Azizah dan Satwika (2021) menegaskan bahwa ketika mahasiswa 

mengalami kesusahan dalam mengerjakan tugas akhir, mereka dapat 

mengalami reaksi fisik, seperti capek, berkeringat, menjadi lebih sensitif, 

dan kehilangan daya tahan tubuh, yang meningkatkan kemungkinan jatuh 

sakit. Rasa rendah diri, rasa cemas, mudah marah, sedih, atau bahkan 

kecewa adalah beberapa contoh reaksi emosional yang mungkin terjadi. 

Mahasiswa yang memiliki terlalu banyak tugas untuk menyelesaikan 

skripsinya cenderung khawatir dan ragu untuk menyelesaikannya. 

Mahasiswa merasa frustrasi dan putus asa karena tidak yakin mereka dapat 

menyelesaikan skripsinya. Hal itu memunculkan emosi yang dinamis bagi 

mahasiswa tingkat akhir. 

Mahasiswa sering mengalami emosi positif, seperti kesenangan 

terhadap pelajaran, keinginan untuk mencapai sukses, dan mengatasi 

tantangan untuk mencapai tujuan mereka. Namun, tidak jarang emosi 

negatif muncul. Ini termasuk rasa tidak nyaman terhadap tugas, ketakutan 
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untuk gagal, atau bahkan kurang percaya diri pada kemampuan belajar 

Anda (Corno & Anderman, 2015). Apapun emosinya, apakah itu positif 

atau negatif, kemungkinan besar akan dirasakan oleh mahasiwa dalam 

proses penyusunan skripsi. Emosi negatif dapat memengaruhi kinerja 

akademik, meningkatkan kemungkinan siswa gagal di kelas, dan 

membahayakan kesehatan mereka secara keseluruhan (Zeidner, 2015). 

Lebih buruk lagi, sebagai akibat dari tuntutan dan beban akademik yang 

terus meningkat setiap tahunnya, siswa dapat mengalami rasa malu untuk 

melukai diri sendiri sebagai akibat dari dampak emosi negatif ini 

(Westefeld et al., 2015). Sebagai alternatif, emosi positif yang 

diekspresikan oleh seorang mahasiwa adalah jalan menuju kepercayaan 

diri dan kemajuan, yang dapat dibantu oleh emosi ini dan juga memicu 

kemampuan untuk mengendalikan emosi mereka. Oleh karena itu, siswa 

diharuskan untuk dapat mengendalikan emosi mereka untuk membantu 

mereka mengatasi stres, terutama stres akademik. Regulasi emosi adalah 

kemampuan untuk mengendalikan emosi Anda. 

Pada kenyataanya banyak mahasiwa yang tidak dapat menulis, 

tidak memiliki kemampuan akademi yang memadai , dan tidak tertarik 

dengan penelitian. Kesulitan-kesuliatan dapat menyebakan rasa sakit, 

keputusasaan, kehilangan motivasi, penundaan penyusunan skripsi, dan 

bahkan membuat seseorang memutuskan untuk tidak menyelesaikan  

skripsinya. 
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Setiap orang memiliki kekuatan dan kesabaran yang berbeda dalam 

menghadapi kehidupan. Ada beberapa orang yang tidak mampu 

menghadapi masalah mereka sendiri dan akan merasa sangat sedih. 

Membuat hidup terasa hancur untuk sementara waktu. Tidak 

mengherankan banyak mahasiwa yang mengalami stress karena terkendala 

dengan skripsinya dan bentuk stress tersebut diluapkan dalam bentuk 

positif maupu negative, parahnya lagi stress akibat skripsi dapat 

menjadikan beputus asa sehingga bunuh diri akibat skripsi.  

Emosi menjadi faktor penting mahasiswa dalam menghadapi 

tekanan yang dialami. Kemampuan individu dalam mengontrol emosi 

bergantung pada bagaimana individu merespon keadaan yang dialami. 

Ketika individu mampu mengontrol emosi individu dapat bereaksi sesuai 

dengan apa keadaan yang dialami begitu juga sebaliknya apabila individu 

tidak dapat mengontrol emosi maka akan kesulitan merespon stresor dan 

cenderung merespon secara negatif. Hal tersebut membuat tuntutan dan 

tugas selanjutnya terhambat. (Safaria dan Saputra dalam (Anwar, 2018) 

Seseorang dengan keterampilan pengaturan emosi yang baik akan mampu 

mengendalikan emosinya serta menekan emosi yang tidak menyenangkan 

seperti marah, kecewa, putus asa, dan kecemasan ketika menghadapi 

berbagai situasi dan masalah. Selain itu, mahasiwa akan lebih realistis dan 

objektif saat menganalisis masalah di lingkungan akademik ketika mereka 

memiliki keterampilan regulasi emosi yang baik. Dengan demikian, akan 
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mendorong penguasa untuk menangani masalah yang dihadapi dengan 

tepat.  

Setiap orang tidak hanya memiliki emosi, tetapi juga harus dapat 

mengaturnya. Ini karena mereka harus membuat keputusan tentang emosi 

merka mereka dan menerima konsekuensi dari emosi mereka (Azahra, 

2017). Untuk alasan apa setiap orang membutuhkan kontrol emosi? 

Pernyataan evolusioner menyatakan bahwa regulasi emosi sangat penting 

karena sebagian orang perlu melakukan tindakan dalam situasi tertentu, 

sementara sebagian lainnya percaya bahwa stimulus emosional ini tidak 

sesuai dengan situasi, yang memaksa mereka untuk melakukan hal lain 

atau sama sekali tidak melakukan apa pun. Kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan dan mengendalikan emosi mereka sehingga mereka dapat 

tumbuh secara emosional dengan baik dikenal sebagai regulasi emosi. 

besar ( Mayangsari, 2014). 

Perilaku yang ditingkatkan, dikurangi, atau ekspresi yang dihambat 

dapat menjadi hasil dari regulasi emosi. Sumber emosi ini berasal dari 

sosial, sedangkan minat terhadap orang lain dan standar hubungan sosial 

adalah bagian dari sumber sosial (Azahra, 2017). Relasi emosi juga 

membentuk kepribadian dan sangat penting untuk perbedaan individu. 

Sebagai contoh, seseorang tetap tenang saat tertekan, sedangkan orang lain 

siap meletus seperti gunung berapi.  

Ketangguhan mental muncul tidak hanya ketika ada penerimaan 

diri tetapi juga ketika ada dukungan dari keluarga, karena seseorang yang 
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mendapat dukungan dari keluarga yang baik dapat menjadi orang yang 

lebih optimis dan dapat beradaptasi dengan stres (Mazbow, 2009). 

Seseorang dapat merasa diperhatikan, nyaman dirawat dan dicintai oleh 

keluarga karena dukungan emosional seperti empati yang selalu ada ketika 

masalah muncul, dan keluarga memberikan suasana hati yang hangat. Ini 

membuat seseorang merasa mampu menghadapi tantangan dengan baik. 

Selain itu, penghargaan yang diberikan oleh keluarga, seperti motivasi, 

dukungan, persetujuan atas pendapat, dan perbandingan positif, adalah hal 

yang sama. Dukungan keluarga membantu orang membangun kepercayaan 

diri, harga diri, dan kompetensi (Utami & Widiasavitri, 2013). 

Anak memperoleh dukungan sosial paling banyak dari keluarga. 

Seorang anak dapat menerima Dukungan keluarga dari orang tua, saudara 

kandung dan anggota keluarga lainnya. Pemenuhan kebutuhan, perawatan, 

kehangatan, informasi, dan dukungan emosional adalah beberapa contoh 

dukungan sosial keluarga. Peduli, memahami atau menciptakan rasa 

mempunyai, menaikan rasa percaya diri, harga diri dan menciptakan rasa 

aman tentang dirinya sendiri beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mental seseorang. Ketika dukungan sosial keluarga telah 

dipenuhi, seseorang diharapkan dapat mengatasi tekanan dengan cara yang 

positif dan memaksimalkan kemampuan mereka (Saputri, K. A., & 

Sugiharto, D. (2020). Pemilihan dukungan keluarga sebagai variabel 

dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keluarga 

merupakan sumber dukungan sosial utama yang memiliki peran konsisten 

dalam kehidupan individu. Berbeda dengan faktor eksternal lain seperti 

teman sebaya atau lingkungan kampus yang sifatnya lebih situasional, 

dukungan keluarga hadir secara berkesinambungan dan mencakup dimensi 

emosional, instrumental, penghargaan, serta informasional (House dalam 

Smet, 1994). Dukungan keluarga terbukti berpengaruh signifikan dalam 
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menurunkan tingkat stres akademik mahasiswa, karena mampu 

memberikan rasa aman, nyaman, dan keyakinan diri yang kuat (Jannah, 

2021). Selain itu, Mazbow (2009) menegaskan bahwa individu yang 

memperoleh dukungan keluarga akan lebih optimis dan tangguh dalam 

menghadapi tekanan akademik. Hal ini memperkuat alasan bahwa 

dukungan keluarga lebih relevan untuk diteliti dibandingkan faktor lain, 

sebab perannya tidak hanya bersifat praktis dalam membantu mahasiswa 

menyelesaikan tuntutan akademik, tetapi juga fundamental dalam menjaga 

ketahanan psikologis mahasiswa tingkat akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat dijelaskan 

bahwasnaya mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir perlu meregulasi 

emosi serta mengelola stres akademik. Berdasarkan keadaan tersebut, 

penulis ingin mengetahui bagaimana mahasiswa mengalami stres 

akademik dan apakah ada keterkaitan antara stres akademik dengan 

regulasi emosi dan dukungan keluarga mahasiswa yang sedang 

menerjakan tugas akhir 

B. Rumusan masalah 

Masalah penelitian adalah apakah berdasarkan informasi latar 

belakang sebelumnya terdapat hubungan antara stres akademik dan 

regulasi emosi dengan dukungan keluarga pada mahasiswa tingkat akhir. 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui hubungan stres akademik serta regulasi emosi 

mahasiwa yang sedang mengerjakan tugas akhir 

2. Mengetahui hubungan antara stres akademik dengan dukungan 

keluarga 
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3. Mengetahui hubungan antara stres akademik, regulasi emosi, 

dengan dukungan keluarga 

D. Manfaat penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi banyak 

orang yang. Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keuntungan teoritis 

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu guna meningkatkan 

pemahaman kita tentang stres akademik dan faktor-faktor yang 

dapat menyebabkannya. Studi ini adalah upaya untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan, terutama ilmu psikologi. Studi ini 

dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan proyek penelitian 

selanjutnya dengan ingin mengeksplorasi tema yang serupa. 

2. Manfaat praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

serta pemahaman bagi mahasiswa dalam menyikapi dan 

menghadapi tuntutan-tuntutan di bangku perkuliahan. 

Adapun bagi masyarakat luas, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan atau gambaran keadaan 

mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir. Sehingga 

baik calon mahasiswa maupun yang bukan, dapat 

membantu dan mempersiapkan diri sebagai tindakan 

pencegahan terhadap gangguan psikologis salah satunya 
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stres akademik dengan memaknai pentingnya regulasi 

emosi.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi keluarga mengenai peran penting 

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, maupun 

informatif dalam membantu mahasiswa menurunkan 

tingkat stres akademik. Keluarga diharapkan dapat lebih 

peka terhadap kondisi psikologis mahasiswa, memberikan 

perhatian dan motivasi yang konsisten, serta menciptakan 

suasana rumah yang aman, nyaman, dan penuh empati. 

Dengan dukungan yang optimal, mahasiswa akan merasa 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk menyelesaikan 

studinya dengan baik. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian pertama oleh (Kartika & Nisfiannoor, 2017) Hubungan 

antara regulasi emosi dan penerimaan kelompok teman sebaya pada 

remaja. Studi ini bertujuan untuk menentukan apakah ada hubungan antara 

pengendalian emosi dan penerimaan teman sebaya jenis.Metode yang 

digunakan termasuk kuisioner dan analisis, yang dilakukan dengan 

bantuan spss versi 11.0 untuk perhitungan korelasi pearseon produk 

moment. Selanjutnya, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

terdapat hubungan positif dengan pengendalian emosi dan penerimaan diri 

teman sebaya. 

Penelitian kedua Studi lain tentang hubungan antara regulasi emosi 

dan stres akademik pada mahasiswa di Syiah Kuala (Zahara et al., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 
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stress akademik dan regulasi emosi pada mahasiswa Universitas Syiah 

Kuala. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif korelatif serta 

pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala mempunyai regulasi emosi yang baik 

serta terdapat korelasi antara regulasi emosi dengan stres akademik. 

Studi ketiga (Permono & Kusristanti, 2020) di bawah judul 

Regulasi Olahraga dan Emosi Studi korelasional pelamar Perguruan 

Tinggi Kepegawaian (PTK). Tujuan dari penelitian ini adalah guna 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

perkembangan PTK taruna dengan regulasi emosi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode 

korelasi. Menurut hasil studi, tidak ada hubungan yang signifikan antara 

gerakan dan pengaturan emosi. 

Penelitian keempat tentang Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap 

Stres Akademik Pada Mahasiswa Yang Belajar Al Quran Di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim (Anjarsari, 2022). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah regulasi emosi berpengaruh 

terhadap stres akademik pada mahasiswa yang belajar Al Quran di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan metode korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa penghafal Al Quran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki pengendalian emosi sedang. Hasil penelitian juga 
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memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengelolaan emosi dengan stres akademik. 

Penelitian ke lima yaitu “hubungan antara regulasi emosi dan stres 

akademik pada siswa SMA selama pandemi COVID-19” oleh ” 

(Elizabeth, 2022). Studi ini bertujuan guan dapat melihat bagaimana 

hubungan antara stres akademik dan pengendalian emosi pada siswa 

sekolah menengah atas selama pandemi COVID-19. Metode yang 

digunakan adalah metode korelasi Pearson antara stres akademik dan 

kontrol emosi. Hasil dari penelitian memperlihatkan hubungan yang 

signifikan negatif antara stres akademik dengan regulasi emosi. 

Penelitian ke enam Keterkaitan antara dukungan sosial dan stres 

akademik akibat pandemi COVID-19 pada pembelajar jarak jauh (Jannah, 

2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan stres akademik dan dukungan sosial pada siswa pembelajaran 

jarak jauh. Proses analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

tradisional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik. 

Penelitian ke tujuh oleh (Rizky et al., 2016) berjudul keterkaitan 

stres akademik dengan gingivitis pada mahasiswa kedokteran gigi di 

Universitas Syiah Kuala. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan stres akademik dan gingivitis pada mahasiswa 

kedokteran gigi di Universitas Syiah Kuala. Dalam penelitian analisis 

korelasi cross-sectional ini, Educational Stress Scale (ESSA) digunakan 
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untuk mengukur tingkat stres akademik siswa dan Modified Papillary 

Bleeding Index (IPPD) untuk mengukur luasnya gingivitis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stres akademik dan gingivitis berhubungan 

secara signifikan pada mahasiswa S1 kedokteran gigi di Universitas Shia 

Kuala, dengan hubungan yang lemah dengan kekuatan dan orientasi 

positif. 

Penelitian ke delapan dengan judul hubungan antara kesulitan 

akademik dan stres akademik pada taruna tingkat II Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang (Putri & Sawitri, 2018). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara ketegangan dengan stres akademik dan 

seberapa besar dukungan yang diberikan oleh ketegangan terhadap stres 

akademik. Teknik Analisis Regresi Sederhana digunakan untuk 

menganalisis data. Ini dilakukan dengan bantuan program komputer 

Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) untuk versi evaluasi 

Windows 21.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taruna tingkat II 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, ada hubungan negatif dan signifikan 

antara ketegangan dan stres akademik. 

Studi kesembilan (Prasetyawan & Ariati, 2020) melihat hubungan 

antara stres akademik dan kecerdasan negatif oleh anggota organisasi 

mahasiswa pecinta alam (Mapala) Universitas Diponegoro Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan stres 

akademik dengan kecerdasan negatif pada anggota Organisasi Mahasiswa 

Pecinta Alam (Mapala) Universitas Diponegoro Semarang. Metode 
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analisis data yang digunakan adalah metode korelasi parametrik product 

moment yang didukung SPSS versi 21.0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anggota Universitas Diponegoro Semarang Pecinta Alam (Mapala) 

mengalami stres akademik dan kecerdasan negatif. 

Penelitia kesepuluh yang berjudul hubungan efikasi diri dengan 

stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan stres akademik dengan efikasi diri pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Malahayati. Analisis product moment Spearman 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara stres akademik dengan 

efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayat. 

Regulasi emosi digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian 

ini, dan stres akademik digunakan sebagai variabel tergantung. Dukungan 

keluarga digunakan sebagai variabel moderator (penguat). Tema penelitian 

ini mirip dengan temuan penelitian sebelumnya oleh (Zahara et al., 2022). 

yang mengangkat tema hubungan antara regulasi emosi dan stres 

akademik pada mahasiswa universitas Syiah Kuala. 

1. Keaslian tema 

Dalam penelitian ini memakai regulasi emosi untuk variabel 

bebas serta stres akademik regulasi emosi untuk variabel 

tergantung dan dukungan keluarga sebagi variabel moderator 

(penguat). Tema pada penelitian ini mempunyai kemiripan dengan 
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penelitian terdahulu yaitu penelitian oleh (Zahara et al., 2022). 

Yang bertemakan “hubungan regulasi emosi dengan stres 

akademik pada mahasiswa universitas syiah kuala“. 

2. Keaslian teori 

Pada variabel stres akdemik menggunakan teori menurut 

(Olejnik & Holschuc, 2007). Kemudian untuk variabel regulasi 

emosi peneliti menggunakan teori menurut (Garnefski, Kraaj & 

Spinhoven 2001). Selanjutnya, peneliti menggunakan elemen 

House untuk menentukan variabel dukungan keluarga (dalam 

Smet, 1994). 

3. Keaslian subyek 

Studi ini melibatkan mahasiwa akhir tahun akademik 2018–

2020 yang berkuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek 

penelitian ini belum pernah digunakan secara signifikan dalam 

penelitian sebelumnya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, hipotesis mayor 

dinyatakan diterima, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

Regulasi emosi dan dukungan keluarga terhadap stres akademik. 

Selanjutnya, hipotesis minor pertama juga diterima, menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara Regulasi emosi dengan stres akademik. Artinya, 

semakin tinggi tingkat Regulasi emosi yang dimiliki individu, maka 

semakin rendah tingkat stres akademik yang dirasakan, dan sebaliknya, 

semakin rendah Regulasi emosi, maka stres akademik cenderung 

meningkat. Demikian pula, hipotesis minor kedua diterima, menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara dukungan keluarga dengan stres 

akademik. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya dukungan keluarga 

yang diterima individu dapat menurunkan tingkat stres akademik, 

sedangkan rendahnya dukungan keluarga cenderung meningkatkan stres 

akademik. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Mahasiswa diharapkan dapat menambah pengalaman 

sebanyak-banyaknya serta mampu mengeksplorasi potensi 

diri secara positif dan maksimal. Hal ini bertujuan untuk 
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mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

menghadapi tantangan akademik, sehingga dapat 

meminimalkan kemungkinan terjadinya stres akademik. 

b) Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

Regulasi emosi melalui berbagai cara, seperti menetapkan 

tujuan dan target yang jelas, mengembangkan potensi diri 

secara optimal, tetap gigih dalam menghadapi proses 

perkuliahan, serta rutin melakukan evaluasi diri agar 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

c) Mahasiswa diharapkan menjaga hubungan yang harmonis 

dengan orang tua, teman, saudara, dosen, bahkan 

lingkungan sekitar seperti tetangga, guna memperoleh 

dukungan keluarga yang positif secara emosional dan 

sosial. Selain itu, orang tua, wali, maupun dosen diharapkan 

dapat memberikan pengawasan dan arahan yang konstruktif 

terhadap mahasiswa, khususnya dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan tekanan akademik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya dapat menentukan subjek penelitian 

yang lebih spesifik, misalnya dengan membandingkan 

tingkat stres akademik pada mahasiswa dari berbagai 

universitas dalam satu daerah tertentu. 
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b) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

mengenai stres akademik dengan mengkaji hubungan 

teoritis antara stres akademik dan variabel bebas lainnya 

yang mungkin memberikan kontribusi lebih besar, seperti 

kontrol diri, konsep diri, efikasi diri, dan variabel 

psikologis lainnya. 

c) Dalam proses pengisian skala, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk dapat melakukan pengawasan dan 

pendampingan langsung terhadap subjek penelitian guna 

memastikan keakuratan dan kesesuaian data yang 

dikumpulkan. 

3. Bagi keluarga 

a) Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

konsisten kepada mahasiswa, terutama mereka yang 

sedang menghadapi masa akhir studi. Dukungan yang 

dimaksud tidak hanya berupa dukungan finansial, tetapi 

juga perhatian, komunikasi terbuka, empati, serta motivasi 

emosional. Dengan adanya dukungan yang positif, 

mahasiswa dapat lebih mampu mengelola stres akademik 

serta mengoptimalkan regulasi emosinya. Keluarga juga 

perlu memahami bahwa tekanan akademik bisa 

memengaruhi kesehatan mental, sehingga kehadiran 

keluarga sebagai sumber kenyamanan dan tempat berbagi 

akan sangat membantu mahasiswa melewati masa sulit 

dengan lebih baik. 

4. Bagi dosen 
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a) Dosen diharapkan dapat lebih peka terhadap kondisi 

psikologis mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi. Selain memberikan bimbingan 

akademik, dosen juga dapat memberikan dukungan moral 

berupa motivasi, empati, dan dorongan positif agar 

mahasiswa merasa lebih percaya diri. Pendekatan yang 

komunikatif dan fleksibel akan membantu mahasiswa 

mengurangi kecemasan, sehingga mereka dapat mengatur 

emosi dengan lebih baik. Dosen juga dapat menekankan 

pentingnya regulasi emosi dan strategi coping dalam 

menghadapi stres akademik, misalnya dengan 

memberikan arahan praktis terkait manajemen waktu, 

teknik penyusunan skripsi yang efektif, serta membangun 

suasana bimbingan yang suportif. 
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